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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
santri di RSCA Makassar dalam mengembangkan kemasan produk melalui pemanfaatan aplikasi desain
digital. Permasalahan awal yang diidentifikasi adalah penggunaan kemasan yang masih sederhana dan
belum optimal dalam menampilkan branding visual. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan
participatory learning dan experiential learning yang melibatkan 10 peserta melalui tahapan persiapan,
pelatihan dan evaluasi. Pelatihan difokuskan pada pemahaman fungsi strategis kemasan dalam pemasaran,
pengembangan identitas visual, serta praktik langsung penggunaan aplikasi Canva. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konseptual peserta mengenai fungsi kemasan dan branding
serta peningkatan kemampuan dalam menghasilkan desain kemasan yang lebih terstruktur, informatif dan
memiliki konsistensi visual yang lebih baik. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan literasi digital,
kreativitas dan kemandirian peserta dalam mengembangkan desain kemasan. Secara keseluruhan, kegiatan
ini berkontribusi dalam memperkuat visual branding dan daya saing produk wirausaha santri.

Kata kunci: desain kemasan, visual branding, kewirausahaan

ABSTRACT

This community service activity aimed to improve santri at RSCAS Makassar's understanding and skills in developing
product packaging through the use of digital design applications. The initial problem identified was the use of packaging that
was still simple and not optimal in presenting visual branding. The activity was implemented using a participatory learning
and experiential learning approach involving 10 participants through the stages of preparation, training, and evaluation. The
training focused on understanding the strategic role of packaging in marketing, the development of visual identity, and hands-
on practice using the Canva application. The results showed an improvement in participants’ conceptual understanding of
packaging design, which enbances participants’ digital literacy, creativity, and independence in developing packaging designs.
Ouverall, this activity contributes to strengthening visual branding and improving the competitiveness of santri entreprenenrial
products

Keywords: packaging design, visual branding, entreprenenrship
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam praktik
kewirausahaan, khususnya pada aspek pemasaran dan branding produk. Kemasan tidak lagi
hanya berfungsi sebagai pelindung, tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang mampu
membangun persepsi konsumen terhadap kualitas dan nilai suatu produk (Srivastava et al.,
2022). Dalam konteks persaingan pasar yang semakin kompetitif, kemasan menjadi salah
satu faktor penentu dalam menarik perhatian konsumen dan memengaruhi keputusan
pembelian (Suryani, 2013).

Secara konseptual, kemasan merupakan bagian integral dari strategi pemasaran yang
berfungsi sebagai titik temu fisik pertama antara produk dan konsumen(Patel et al., 2024).
Menurut Kotler dan Keller (2016)), kemasan yang dirancang secara menarik dan informatif
dapat meningkatkan daya tarik awal produk. Studi dari berbagai kategori, seperti teh celup,
susu, kopi, kosmetik dan makanan, menunjukkan bahwa kemasan yang menarik
memudahkan konsumen memilih, meningkatkan persepsi kualitas dan mendorong
keputusan pembelian, terutama pada produk /Jow-involvement dan pembelian impulsif
(Barnuevo & Roma, 2023; Riswanto et al., 2025).

Dalam konteks branding, visual identity seperti logo, warna, dan desain kemasan
berperan dalam membangun pengenalan merek dan citra positif di benak konsumen (Liu et
al., 2025). Keller (2013) menjelaskan bahwa konsistensi identitas visual dapat meningkatkan
brand recognition dan memperkuat posisi produk di pasar. Hal ini menjadi semakin penting
bagi usaha skala kecil, termasuk unit wirausaha santri, yang membutuhkan diferensiasi
produk agar mampu bersaing (Khodijah et al., 2025; Tjiptono, 2019).

RSCA Makassar sebagai lembaga pembinaan kewirausahaan santri memiliki berbagai
produk usaha yang dikelola oleh 10 santri pengurus. Namun, berdasarkan observasi awal,
kemasan produk yang digunakan masih sederhana dan belum mampu menampilkan identitas
merek secara optimal. Selain itu, penyajian informasi produk juga belum terstruktur dengan
baik sehingga belum mendukung fungsi kemasan sebagai media komunikasi pemasaran.
Permasalahan ini menunjukkan adanya keterbatasan pemahaman tentang fungsi strategis
kemasan serta keterampilan dalam desain visual. Padahal, ketersediaan aplikasi desain digital
seperti Canva memberikan peluang bagi pelaku usaha pemula untuk mengembangkan
kemasan secara mandiri dan kreatif.

Meskipun berbagai studi telah membahas peran kemasan dalam pemasaran dan
keputusan pembelian, masih terbatas kajian yang secara spesifik mengintegrasikan
peningkatan literasi kemasan dan keterampilan desain digital pada kelompok wirausaha
berbasis pesantren. Oleh karena itu, kegiatan ini menawarkan pendekatan pemberdayaan
yang menggabungkan aspek edukasi pemasaran dan praktik desain berbasis aplikasi digital
sebagai upaya meningkatkan daya saing produk santri. Berdasarkan kondisi tersebut,
kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman santri mengenai peran
kemasan dalam keputusan pembelian dan branding produk, serta meningkatkan
keterampilan mereka dalam memanfaatkan aplikasi desain digital untuk menghasilkan
kemasan yang lebih menarik dan profesional.

1. METODE PELAKSANAAN
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di RSCA Makassar dengan
melibatkan 10 santri yang merupakan pengurus unit produk wirausaha (Gambar 1). Metode
pelaksanaan menggunakan pendekatan participatory learning dan experiential learning. Pendekatan
participatory learning menekankan keterlibatan aktif peserta dalam setiap proses
pembelajaran melalui diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung, sechingga peserta tidak hanya
menjadi penerima materi, tetapi juga subjek yang berperan aktif dalam proses pengembangan
keterampilan. Sementara itu, pendekatan experiential learning diterapkan melalui kegiatan
praktik mendesain kemasan secara langsung berdasarkan pengalaman dan produk nyata yang
dikelola peserta, sehingga pembelajaran bersifat kontekstual dan aplikatif. Tahapan
pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi
kemasan produk yang telah digunakan oleh unit wirausaha santri. Observasi ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat kelengkapan informasi produk, konsistensi identitas merek, serta
aspek visual kemasan yang masih perlu ditingkatkan. Selain itu, dilakukan analisis kebutuhan
pelatihan guna menyesuaikan materi dengan tingkat pemahaman peserta. Pada tahap ini juga
disusun modul pelatihan yang mencakup konsep fungsi kemasan dalam keputusan
pembelian, peran visual identity dalam branding, serta panduan teknis penggunaan aplikasi
desain digital Canva.

Tahap Pelatihan

Tahap pelatihan dilakukan melalui metode ceramah interaktif, demonstrasi, diskust,
dan praktik langsung. Pelatihan diawali dengan pemaparan materi pelatihan yang meliputi
fungsi strategis kemasan sebagai media komunikasi visual, prinsip dasar desain kemasan, serta
pengenalan fitur utama Canva, seperti pemilihan ukuran desain, penggunaan template,
pengaturan elemen grafis, tipografi, dan penyusunan informasi produk. Selanjutnya, peserta
melakukan praktik mendesain atau memperbaiki kemasan produk masing-masing dengan
pendampingan langsung, sehingga proses pembelajaran bersifat aplikatif dan kontekstual.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta. Evaluasi dilakukan melalui perbandingan desain
kemasan sebelum dan sesudah pelatihan, observasi partisipasi aktif peserta selama kegiatan,
serta penilaian hasil desain berdasarkan kriteria: (1) kelengkapan informasi, (2) kemenarikan
visual, dan (3) konsistensi identitas merek. Hasil evaluasi digunakan sebagai indikator
keberhasilan kegiatan sekaligus sebagai dasar perbaikan program di masa mendatang,.
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan PkM dengan pengurus dan santri dari RSCA Makassar.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada penguatan kapasitas santri
dalam pengembangan kemasan produk berbasis aplikasi digital sebagai strategi peningkatan
daya saing usaha. Dalam konteks pemasaran, kemasan berperan sebagai media komunikasi
visual yang membentuk presepsi konsumen terhadap kualitas produk (Kotler & Keller,
2016). Oleh karena itu, kegiatan ini diarahkan pada peningkatan pemahaman konseptual
sekaligus keterampilan teknis dalam mendesain kemasan yang menarik dan informatif.

Penguatan Pemahaman tentang Fungsi Kemasan dan Branding

Tahap awal kegiatan pengabdian difokuskan pada penguatan pemahaman konseptual
peserta mengenai fungsi strategis kemasan dalam pemasaran produk. Sebelum pelatihan,
peserta cenderung memandang kemasan hanya sebagai pelindung fisik produk. Namun,
setelah kegiatan berlangsung, peserta mulai memahami bahwa kemasan merupakan elemen
komunikasi pemasaran yang menyampaikan informasi produk, membangun citra merek dan
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen (Prathisara & Masduki, 2023). Peserta juga
menyadari bahwa desain kemasan, meliputi warna, bentuk, tipografi dan informasi pada
label, berperan penting dalam membentuk persepsi awal konsumen terhadap kualitas,
keunikan dan nilai produk, sekaligus menjadi bagian dari strategi diferensiasi produk di pasar
(Ogonowski & Piwowarski, 2024).

Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai dua dimensi utama
kemasan, yaitu fungsi visual dan informasional. Setelah penyampaian materi, peserta mulai
mempertimbangkan kesesuaian warna, kerapian /zyout, dan konsistensi merek yang akan
mereka gunakan untuk produk mereka. Peserta juga menyadari pentingnya kelengkapan
informasi (nama produk, komposisi, izin dan kontak) dan kerapian penyajiannya untuk
meningkatkan kepercayaan dan persepsi kualitas produk.

Pemahaman mengenai pentingnya wisual identity dalam branding juga mengalami
peningkatan. Peserta mulai menyadari bahwa konsistensi elemen visual, seperti logo dan
warna, berperan dalam meningkatkan brand recognition dan memperkuat citra produk di
benak konsumen (Keller, 2013). Hal ini menunjukkan adanya pergeseran perspektif dari
orientasi produk menuju orientasi pasar. Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam sesi
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ini mendorong peserta untuk mengidentifikasi potensi pengembangan produk melalui
analisis kemasan yang beredar di pasaran. Melalui proses tersebut, peserta memperoleh
pemahaman bahwa kemasan bukan sekadar elemen pelengkap, tetapi merupakan strategi
penting dalam meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk wirausaha santri.

Kompus  sale’
Q Z
Merdek

Pengabdian Masyarakat
10 Februari 2026

Jurusan Biologi

Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, Universitas
Negeri Makassar '

Gambar 2: Materi Pengabdian kepada Masyarakat
Pelatihan Desain Kemasan Berbasis Aplikasi Digital

Setelah peserta memperoleh pemahaman mengenai fungsi kemasan dan pentingnya
visual identity dalam branding, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan desain kemasan
berbasis aplikasi digital menggunakan Canva. Pelatihan ini dirancang secara praktik langsung
dengan pendekatan experiential learning, sehingga peserta tidak hanya menerima materi, tetapi
langsung menerapkannya pada produk wirausaha yang mereka kelola. Pada tahap ini, peserta
mulai memahami penggunaan elemen desain secara lebih sistematis, meliputi pemilihan
ukuran desain yang sesuai, pengaturan tata letak (/zyouf), kombinasi warna, tipografi, serta
penempatan elemen visual seperti logo dan ilustrasi produk. Selain itu, peserta juga dilatih
untuk menyusun informasi produk secara terstruktur agar mudah dibaca dan tetap menarik
secara visual. Penekanan diberikan pada prinsip keseimbangan desain, konsistensi identitas
merek, serta keterbacaan informasi sebagai bagian dari strategi komunikasi pemasaran.

Selama sesi praktik, peserta menunjukkan keterlibatan aktif dalam mengeksplorasi
berbagai alternatif desain. Diskusi dan umpan balik dilakukan secara langsung untuk
membantu peserta memahami kesalahan umum dalam desain, seperti penggunaan warna
yang terlalu kontras, tata letak yang kurang proporsional, atau informasi yang terlalu padat.
Proses ini membantu peserta memahami bahwa desain kemasan bukan hanya persoalan
estetika, tetapi juga berkaitan dengan efektivitas komunikasi dan persepsi kualitas produk.
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Gambar 3. Pemaparan Materi Pembuatan Kemasan

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan rancangan
kemasan yang lebih terstruktur, informatif, dan memiliki identitas visual yang lebih jelas.
Selain itu, kemampuan peserta dalam mengoperasikan aplikasi desain secara mandiri juga
meningkat, yang terlihat dari kepercayaan diri peserta dalam melakukan revisi dan
pengembangan desain tanpa ketergantungan penuh pada pendamping. Secara analitis,
temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi desain digital yang mudah diakses
dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kapasitas branding usaha skala kecil.
Dengan demikian, pelatihan desain kemasan berbasis aplikasi digital tidak hanya
menghasilkan luaran berupa rancangan kemasan, tetapi juga meningkatkan literasi digital dan
kreativitas peserta dalam mengembangkan produk secara berkelanjutan. Penguasaan
keterampilan ini menjadi modal penting dalam memperkuat daya saing produk wirausaha
santri di lingkungan RSCA Makassar.

4. Ukuran Kemasan

PLASTIK CAIRAN

I 2 1k 10003 () untuk membuot
PLASTIK CAIRAN| profectbon - piscover our latest launches
Sl A : e ) €orme

o | (5 By
A AN AWV
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Gambar 4. Tahapan Pembuatan Kemasan

Dampak Kegiatan terhadap Peningkatan Kapasitas dan Kualitas Produk

Sebagai luaran konkret dari kegiatan pelatihan, peserta berhasil menghasilkan desain
kemasan produk yang lebih profesional dan komunikatif. Salah satu santri berhasil
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menghasilkan desain kemasan produk “YOGURUTO — Yogurt Strawberry with nata de coco”
berbasis aplikasi digital. Desain tersebut menampilkan identitas merek yang lebih jelas
melalui penggunaan logo di bagian atas kemasan, pemilihan warna latar bernuansa
strawberry yang konsisten dengan karakter produk, serta tipografi yang terstruktur antara
nama produk dan informasi pendukung. Elemen visual berupa gambar produk ditempatkan
secara proporsional sehingga memperkuat daya tarik visual sekaligus memberikan
representasi isi produk kepada konsumen.

Dari sisi informasional, desain kemasan telah memuat komposisi produk, volume isi
(200 ml), tanggal kedaluwarsa (EXP DATE), serta instruksi penyimpanan. Kelengkapan dan
kerapian penyajian informasi ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memperhatikan
aspek estetika, tetapi juga memahami fungsi kemasan sebagai media komunikasi yang
membangun kepercayaan konsumen. Tata letak yang lebih sistematis mencerminkan
peningkatan pemahaman terhadap prinsip keseimbangan visual dan keterbacaan (readability),
yang merupakan faktor penting dalam efektivitas komunikasi pemasaran.

Secara reflektif, proses perancangan desain ini mempetlihatkan perubahan pola pikir
santri dalam memandang kemasan sebagai bagian dari strategi branding, bukan hanya sebagai
elemen pelengkap produk. Identitas visual yang konsisten memungkinkan produk lebih
mudah dikenal dan diingat oleh konsumen, sehingga berpotensi meningkatkan brand
recognition dan memperkuat posisi produk di pasar(Pramana et al., 2024). Selain luaran berupa
desain kemasan, kegiatan pengabdian ini juga menunjukkan dampak positif terhadap
peningkatan pemahaman peserta yang diukur melalui prefest dan posttest. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman santri terkait fungsi kemasan, pentingnya
visual identity, serta prinsip dasar desain kemasan yang efektif. Sebelum pelatihan, sebagian
besar peserta masih memiliki pemahaman terbatas mengenai peran kemasan dalam
mendukung pemasaran produk. Namun, setelah mengikuti rangkaian kegiatan, peserta
menunjukkan pemahaman yang lebih komprehensif, terutama dalam mengaitkan aspek
visual dengan strategi branding dan daya tarik konsumen.

Secara reflektif, hasil posttest juga menunjukkan bahwa peserta merasakan kepuasan dan
memperoleh pencerahan terhadap materi yang diberikan. Peserta menyatakan bahwa
kegiatan ini memberikan wawasan baru serta meningkatkan kepercayaan diri dalam
mengembangkan kemasan produk secara mandiri. Hal ini mengindikasikan bahwa
pendekatan pelatithan yang digunakan tidak hanya efektif dalam meningkatkan aspek
kognitif, tetapi juga mampu membangun motivasi dan kesiapan peserta dalam
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh ke dalam praktik kewirausahaan. Dengan
demikian, hasil karya santri tersebut tidak hanya menjadi luaran visual semata, tetapi juga
indikator peningkatan kapasitas literasi digital, kreativitas, dan mindset kewirausahaan.
Kemasan yang lebih profesional dan komunikatif ini memberikan nilai tambah bagi produk
wirausaha santri serta membuka peluang peningkatan daya saing di pasar lokal.
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YOGU
RUTO

Yogurt Strawberry

with nata de coco

Komposisi: Susu, kultur bakteri,
perisa strawberry, nata de coco,

200 ml EXP DATE:

Simpan di lemari es

(b)

Gambar 6. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan
Yoghurt. (a) Dokumentasi Pengisian Kuesioner; (b) Hasil Desain Kemasan.

3. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di RSCA Kota Makassar menunjukkan
bahwa pelatihan desain kemasan berbasis aplikasi digital efektif dalam mengembangkan
kemasan produk. Melalui pendekatan participatory learning dan experiential learning, peserta tidak
hanya memahami fungsi strategis kemasan dalam pemasaran dan branding, tetapi juga
mampu menghasilkan desain kemasan yang lebih terstruktur, informatif, dan memiliki
konsistensi yang lebih baik. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi dalam meningkatkan
literasi digital, kreativitas, dan kemandirian peserta dalam mengembangkan desain kemasan
secara mandiri, Peningkatan kualitas kemasan tersebut memberikan nilai tambah bagi
produk serta berpotensi meningkatkan daya saing produk wirausaha santri di pasar lokal.
Untuk keberlanjutan program, diperlukan pendampingan lanjutan yang mencakup
penguatan branding dan strategi pemasaran digital agar desain kemasan yang telah
dikembangkan dapat dioptimalkan dalam promosi dan penjualan produk. Selain itu, evaluasi
berkala serta pengembangan standar identitas visual yang konsisten perlu dilakukan guna
menjaga profesionalitas dan keberlanjutan usaha wirausaha santri di RSCA Kota Makassar.
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